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P U L A U  K E  P U L A U

MENTERI Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (PPN) Suharso 
Monoarfa mengakui Indonesia 
masih sangat kekurangan tenaga 
kerja terampil dan ahli. Itu sebab-
nya pendidikan vokasi, kata dia, 
menjadi instrumen yang penting.

Hal tersebut diungkapkan Su-
harso saat melakukan kunjungan 
kerja ke Sekolah Vokasi Univer-
sitas Gadjah Mada (SV UGM), ke-
marin. “Kita kekurangan tenaga 
kerja terampil,” paparnya.

Ia menilai pendidikan voka-
sional di Kampus UGM sudah 
maju dan berkembang. Perkem-
bangan pendidikan vokasi di 
UGM itu, menurutnya, bisa men-
jadi rujukan bagi pendidikan 
vokasi di kampus lain.

“Sekolah Vokasi UGM, perkem-
bangannya cepat sekali, luar 
biasa, dan Bappenas mengikuti 
sekolah vokasi ini dan menjadi 
salah satu contoh sekolah vokasi 
yang bisa diikuti universitas lain 
di Tanah Air,” katanya.

Kekurangan tenaga ahli dan 
terampil itu, menurut Suharso, 
menyebabkan kontribusi industri 
manufaktur pada produk domes-
tik bruto (PDB) masih di bawah 
angka 20%. 

Rektor UGM Prof dr Ova Emilia 
Mmed Ed SpOG (K) PhD mengaku 
berterima kasih atas dukungan 
Menteri PPN. “Semoga ini makin 
menambah aura dan semangat 
pada sekolah vokasi.”

Sementara itu, Dekan Sekolah 
Vokasi UGM Prof Dr Ir Agus Mar-
yono mengatakan pengembangan 
pendidikan vokasional yang di-
lakukan SV UGM bertujuan ikut 
mendukung Indonesia emas 2045.  
(AU/N-2)

RI masih 
Kurang 
Tenaga 
Kerja 
Terampil

MASYARAKAT di se-
jumlah daerah yang 
dilanda kekeringan 

diminta untuk menghemat 
penggunaan air bantuan yang 
diberikan Pemprov Jawa 
Timur, pemkab, atau organi-
sasi kemasyarakatan. Hal itu 
disampaikan Ketua Palang 
Merah Indonesia (PMI) Jawa 
Timur Imam Utomo S ke-
tika mengunjungi desa yang 
dilanda kekeringan di Ke-
camatan Wates, Kabupaten 
Blitar, kemarin.

Menurutnya, sumber mata 
air di Desa Tugurejo sudah 
semakin kecil, bahkan sudah 
tak mengalir lagi, dan air 
bersih pengedropan dari PMI 
bersifat hanya membantu 
sampai musim penghujan 
tiba.  “Untuk sementara wak-
tu gunakan air bersih yang 
perlu-perlu saja seperti untuk 
memasak. Keperluan untuk 
mandi juga harus hemat. PMI 
Jawa Timur juga menyerah-
kan bantuan operasional ke-
pada PMI Kabupaten Blitar,” 
kata Imam.

Sementara itu, Badan Pe-
nanggulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) Klaten, Jawa Te-
ngah, mendapat dukungan 
dari program CSR (corporate 
social responsibility) dalam 
penyaluran air bersih untuk 
membantu beberapa daerah 
yang terdampak oleh ke-
keringan. 

Kepala Pelaksana Harian 
BPBD Klaten Syahruna me-
ngatakan, dari bantuan air se-
banyak 428 tangki yang telah 
disalurkan itu, 249 tangki di 
antaranya dari BPBD dan 179 
tangki lainnya dari bantuan 
program CSR dinas/instansi 
pemerintah, swasta, dan pe-
rusahaan daerah.

“Menghadapi kemarau ini, 
berdasarkan Surat Kepu-
tusan (SK) Bupati Sri Mulyani 
No 360/193 tanggal 19 Juli 
2023, menetapkan bahwa 1 
Juni-31 Oktober, Kabupaten 
Klaten dalam status siaga 
darurat bencana kekering-
an,” ujarnya. 

Pada bagian lain, guna 
menyelamatkan tanaman 

dari kekeringan akibat ke-
marau, Bupati Sleman Kustini 
Sri Purnomo menyerahkan 
bantuan senilai Rp8,8 mi-
liar di Cangkringan, Sleman, 
kemarin. Bantuan tersebut 
diwujudkan dalam bentuk su-
mur ladang, sumur irigasi air 
tanah dangkal, dan perbaikan 
jaringan irigasi.

Bupati Sleman mengatakan 
kegiatan tersebut dilakukan 
untuk mengantisipasi tim-
bulnya kerugian dari musim 
kemarau yang dapat berdam-
pak hingga menjadi krisis 
pangan. “Kita harus beru-
paya untuk terus meningkat-
kan produktivitas pertanian 
dan ketersediaan pangan. 
Khususnya dalam mengatasi 
dampak El Nino ini kita laku-
kan upaya untuk menjamin 
ketersediaan air, baik untuk 
sawah maupun kolam.” 

Dari Ciamis, Jawa Barat, 
Kepala Bidang Kedaruratan 
dan Logistik BPBD Kabupa-
ten Ciamis Memet Hikmat 
mengatakan kekeringan yang 
terjadi selama ini membuat  

warga kesulitan untuk men-
dapatkan air bersih. Warga 
bahkan sampai harus me-
manfaatkan air sungai untuk 
kebutuhan mandi, cuci, dan 
kakus (MCK). 

Program sumur bor
Kepala DPUPESDM DI Yog-

yakarta, Anna Rina Herbranti, 
menyampaikan program su-
mur bor dari Pemprov DIY 
sudah diterapkan sejak 2021 
yang menurut rencana dibuat 
di 56 titik. Sumur bor dibuat di 
wilayah yang kerap kali men-
jadi langganan kekeringan. 
“Tahun ini kami tambah lagi 
menjadi 22 titik dengan perin-
cian 15 di Gunungkidul dan 
7 di Kulonprogo,” papar dia.

Kekeringan yang terjadi 
di Simalungun, Sumut, juga 
membuat kepolisian setempat 
prihatin. Karena itu, Polres 
Simalungun menyerahkan 
bantuan fasilitas sumur bor 
dan pompa air kepada ma-
syarakat Nagori Tigabolon, 
Kabupaten Simalungun.

Kapolres Simalungun AKB 
Ronald FC Sipayung menje-
laskan program Polri Peduli 
Lingkungan merupakan re-
alisasi kepedulian Polri ter-
hadap kondisi masyarakat 
yang sulit mendapatkan ak-
ses air. (FL/JS/AU/AD/AT/AP/
LD/RF/N-2)
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ANTARA/YUSUF NUGROHO

PEMANFAATAN IRIGASI BENDUNGAN LOGUNG KUDUS: Petani membajak sawah untuk ditanami padi di persawahan 
Desa Bulungcangkring, Jekulo, Kudus, Jawa Tengah, kemarin. Menurut petani, meskipun masih musim kemarau panjang yang 
dipengaruhi fenomena El Nino, sebanyak 700 hektare lebih lahan sawah di desa itu sudah ditanami tanaman padi musim tanam 
pertama dengan memanfaatkan irigasi dari Bendungan Logung yang selesai dibangun Kementerian PU-Pera pada 2018.

YOGYAKARTA, 
DI YOGYAKARTA

SISWA pelaku pembacokan 
guru di Madrasah Aliah Yaya-
san Islam Suhada (MA Yasua) 
Demak, MAR, 16, terancam 
hukuman 12 tahun penjara. 
Ia pun kini hanya bisa pasrah 
saat digiring petugas Polres 
Demak. Dengan mengenakan 
kaus berwarna hijau, MAR ha-
nya menunduk saat menjawab 
pertanyaan penyidik.

Kepada penyidik yang me-
meriksa, tersangka MAR meng-

akui perbuatannya yang telah 
melukai gurunya. Hal itu dia 
lakukan karena dendam ke-
pada korban lantaran tidak 
diberi kesempatan mengikuti 
ujian semesteran. 

Karena mendapat jawaban 
negatif, ia pun langsung pulang 
ke rumah dan mengambil sa-
bit. Setelah itu, dia kembali 
ke sekolah untuk mendatangi 
korban dan langsung menya-
betkan senjata tajam hingga 

mengenai leher serta tangan.
“Tidak boleh ikut ujian. Lalu 

saya pulang, ambil sabit, dan 
balik lagi ke sekolah dan mem-
bacok korban yang sedang 
mengawasi ujian semester,” 
tuturnya.

Kepala Satuan Reserse dan 
Kriminal (Reskrim) Polres De-
mak Ajun Komisaris Winardi 
mengatakan, setelah ditangkap 
pada Senin (25/9) pukul 23.30 
WIB, tersangka MAR langsung 

digelandang ke polres untuk di-
periksa. Selain menangkap ter-
sangka, lanjut Winardi, petugas 
berhasil mendapatkan barang 
bukti, yakni sabit sepanjang 
40 sentimeter bergagang besi, 
pakaian baju warna putih dan 
celana abu-abu, serta sepeda 
motor yang dipergunakan pe-
laku saat kejadian.

“Pelaku kita dijerat dengan 
primer Pasal 355 ayat (1) KUHP, 
subsider Pasal 354 ayat (1) 

KUHP dan Pasal 353 ayat (2) 
KUHP dengan ancaman hu-
kuman 12 tahun penjara,” kata 
Winardi dalam keterangannya 
kepada wartawan di Polres 
Demak, kemarin.

Namun, karena pelaku ma-
sih di bawah umur, kasus itu 
akan diserahkan dan dikoordi-
nasikan dengan unit PPA Polres 
Demak. “Saat ditangkap, pe-
laku berada di sebuah rumah 
kosong,” imbuhnya. (AS/N-2)

Siswa Pembacok Guru Terancam 12 Tahun Penjara

AKSI BERGIZI CEGAH STUNTING: Siswa mengikuti sarapan 
bersama saat aksi bergizi di SMP Negeri 1 Ciamis, Kabupaten 
Ciamis, Jawa Barat, kemarin. Dinas Kesehatan Kabupaten Ciamis 
menggelar sarapan bergizi dan skrining kesehatan remaja di 
sekolah untuk mencegah stunting pada pertumbuhan anak 
dalam upaya mewujudkan visi Indonesia zero stunting.

ANTARA/ADENG BUSTOMI

DEMAK, JAWA TENGAH

KEHILANGAN

HILANG BPKB mtr Honda Beat 2018 Nopol.

F2171FCW, Noka:MH1JM212XJK020793 

Nosin:JM21E2000800,An.Hani Mariatun.

Wakil Ketua DPRD Jatim 
Divonis 9 Tahun dan Denda Rp1 Miliar
WAKIL Ketua nonaktif DPRD Jawa Timur Sahat Tua Simanjuntak 
divonis 9 tahun penjara oleh Majelis Hakim Pengadilan Tipikor 
Surabaya, kemarin. Sahat didakwa bersalah menerima suap dana 
hibah Pemprov Jatim senilai Rp39,5 miliar.

 “Menjatuhkan pidana kepada terdakwa Sahat T Simanjuntak 
dengan penjara selama 9 tahun,” kata Ketua Majelis Hakim I 
Dewa Suardhita.

Vonis 9 tahun penjara itu lebih rendah daripada tuntutan jaksa 
KPK sebelumnya. Pada sidang sebelumnya 8 September, Sahat 
dituntut jaksa 12 tahun penjara. Selain vonis penjara 12 tahun, 
terdakwa Sahat dikenai denda Rp1 miliar subsider 6 bulan pen-
jara. Politikus Partai Golkar tersebut juga diwajibkan membayar 
uang pengganti senilai Rp39,5 miliar.

Apabila terdakwa tidak mampu membayar, harta bendanya 
akan disita jaksa untuk dilelang dan hasilnya diserahkan negara. 
Jika hartanya tidak mencukupi, itu harus diganti dengan pidana 
penjara selama 4 tahun. Tidak itu saja, hak politik Sahat dicabut 
selama 4 tahun. Pencabutan hak politik berlaku setelah dirinya 
bebas dari penjara. (HS/N-2) 

Perkuat Reputasi UM Sumbar 
Gandeng Universitas Korsel
REKTOR Universitas Muhammadiyah (UM) Sumatra Barat Riki 
Saputra menyebut pihaknya siap menjalin kemitraan dengan 
berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah, swasta, industri, 
dan organisasi profesi lintas negara. Hal itu diungkapkan Riki 
seusai melakukan penandatanganan MoU dengan perwakilan 
dari Busan Indonesia Center dan beberapa universitas ternama 
di Korea Selatan, kemarin. “Kerja sama tersebut dengan Sehan 
University, Kyungdong University, Jungeon University, dan Mokpo 
Science University,” ujarnya.

Menurutnya, MoU tersebut langkah nyata dalam mengimple-
mentasikan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
yang dicanangkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia. (YH/N-2)

Pernikahan Dini 
Picu Kenaikan Angka Tengkes di Babel
PREVALENSI tengkes di Kabupaten Bangka Barat, Bangka Be-
litung, hingga Mei tahun ini masih di angka 8,9%. Kepala Dinas 
Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan, dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten 
Babar Sarbudiono mengatakan, dari 1.800 bayi di posyandu, 
8%-9% masih mengalami tengkes.

“Hingga Mei angka tengkes kita 8-9%. Jumlah itu sudah dikalkulasi 
se-Bangka Barat, sesuai data pada elektronik pencatatan dan pe-
laporan gizi berbasis masyarakat atau e-PPGBM,” katanya, kemarin.

Berdasarkan data itu, menurutnya, masih ada dua kecamatan 
dengan kasus tinggi, yakni Simpang Teritip dan Kelapa. Di Keca-
matan Mentok persentase kasus cukup rendah, yakni 5%. Ia me-
nyebutkan faktor utama yang menjadi penyebab tingginya kasus 
tengkes di Bangka Barat ialah masih adanya tradisi pernikahan 
dini di kalangan remaja. 

Menurutnya, ketika menikah, anak-anak itu tidak mengerti 
akan kesehatan dan gizi. “Pernikahan dini ini usia belum matang 
betul. Jadi, benihnya tidak bagus, ditambah asupan gizi tidak baik, 
sehingga pertumbuhan anak terhambat,” ungkap dia. (RF/N-2)


